
BAB IV

AI\ALISA DATA

A- Kualitas Hadits Ditin.iau Dari Sesi Sanad

Ada dua pokok yang merupakan obyek sangat penting dalam meneliti suatu

hadits, yaitu ; meneliti sanad dari segi kualitas rawi dan persambungan sanadnya, dan

meneliti matan. Adapun nilai hadits tentang puasa pada bulan muharram dalarn

sunan Abu Dawud adalah sebagai berikut :

1. Abu Dawud.

Beliau tergolong mukhor[i yang terpercaya perirvayatannya mapun hasil

karyany4 beliau lahir tahun 202 H. dan wafat pada tanggal 16 Syawal275 H.

menurut komentar ulama' jarh wa ta'dil bahrvasanya Abu Dawud pernah

meriwayatkan hadits dari lr,{usadad dan Qutaibah bin Said.

Disamping itu lafadz yang digunakan oleh Abu Dawud dalam

meriwayatkan hadits dari Musadad dan Qutaibab bin Said hadasana yang

mempunyai maksud maksud dan tujuan bahwasanya beliau bertemu langsung.

Jadi beliau adalah mutasil.

2.a. Musadad

Beliau tergolong rowi yang tsiqoh, setelah diketalrui wafat tahun 228

H. dan gurunya yaitu Abu Awanan wafat 176 H. jadi beliau semasa dengan

gurunya dan tidak ada yang mencacat atasnya.
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Lafadz yang digunakan adalah hadatsana yang aberarti h.tfusadad

meriwayatkan langsung dari gurunya (mutasil).

2.b. Qutaibah bin Said.

Beliau tergolong rowi yang tsiqoh, setelah diketahui beliau lahir tahun

150 H. adan wafat pada bulan Sya'ban 24A H. jadi betau ssmasa dengan

gurunya yaitu Abu Awanan wafat tahun 176 H. berarti semasa dengannya dan

tidak ada yang moncacat atas dirinya.

Lafadz yang digunakan adalah hadatsana yang berarti Qutaibah bin

Said meriwayatkan langsung dari gurunya (mutasil)

3. Abu Awanah

Belia rowi yang tsiqoh, dan setalah diketahui kelahirarurya tahun 122H.

dan wafat bulan Robi'ul awal 176 H. beliau semasa dengan gprunya yaitu Abi

Bisyrin wafat fahun 13i H. dan tidak ada ulama' yang mencatat atasnya.

Sedangkan lafadz yang digunakan adalah mu'an'an ('an) yang

mengandung maksud bahwa Abu Awanah ketemu langsung dengan gurunya atau

melalui perantara. Jadi dapat dinilai mutasil.

4. Abi Bisyrin

Beliau rowi yang tsiqoh, dan setelah diketahui belia wafat tahun 131

H. dan tidak ada ulama' yang mencatat atasnya.

Sedangkan lafadzyang digunakan adalah mu'an'an ('an) yang mengandung arti

behwasanya keduanya adalah mutasil.
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5. Humaid bin,{bdurrahman

Beliau rowi yang tsiqoh, dan setelah diketahui betau wafat tahun 110

H. yang mana semasa dongan glrunya yaitu Abu Hurairah yang wafat 58 H.

dan tidak ulama' yang mencacat atas dirinya'

6. Abu Hurairoh.

Beliau tergolong sahabat Nabi Sarv yang paling dekat rvalaupun dalam

jangka waktu yang pendek beliau dapat mengumpulkan beberapa hadits cian

terpercaya. Beliau hidup semasa dengan Nabi Sw. yang mana beliau rvafat

tahun 58 H. jadi perirva-vatan beliau adalair mutasil'

B. Kualitas Nlatan.

Dlihat dari segi obyek penelitian, rnatan dan sanad hadits mernilitrii

kedudukan yang samE yakni sama-sarna penting unfuk diteliti dalam hubungannya

dengan status kehujjahan suatu hadits. Dalam pada itu kualitas matan tidak selalu

sejalan dengan kualitas sanad-nya. Dengan demikian dapatlah dipahami bahrva

penelitian matan penting sekali untuk dilakukan setelah diketahui kualitas sanadnya.

Sebagaimana penulis kemukakan pada bab yang telah lalu bahwasanya,

para ulama berbeda pendapat dalam menentukan kaidah kesahihan matan. Dari

berbagai kaidah keshahihan matan tersebu! hanya kaidahnya As Siba'I yang dapat

diiadikan syarat akumulatif dalam menentukan keshahihan suatu matan'
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Dalam hal ini, As siba'I merurnuskan kaidah keshahihan matan dengan

ketentuan sebagai berikut :

1). Ungkapannya tidak dangkal, sebab yang danglal tidak mungkin diucapkan oleh

orang yang sangat fasih (seperti Nabi)'

2). Tidak menyalahi pikiran orang yang berpandangan luas'

3), Tidak bedawanan dengan kaidah umum tentang hukum dan akhlak'

4). Tida menyalahi kebenaran panca indera dan pengamatan'

5). Tidak menyalahi pemikiran cendekiawan dalam ilmu kedokteran dan filsafat'

6). Tidak menganclung kekerdilan, karena syariat Islam tidak trersifat kerdil'

7). Tidak bertentangan rlongan hukum akal sehubungan dengan pokok-pokok

akidah.

8). Tidak bertentang dengan sunnatullah atau dengan hukurn alam dan kehidupan

manusia.

9). Tidak berkenaan dengan hal-hal yang bersifat na'if karena orang-orang yang

berakal sehat tidak dihinggapi sifat tersebut'

10. Tidak bertentang dengan al-Qur'an dan As Sunnah yang jelas hukumnya dan

tidak menyalahi ijma' ulama serta ketetapan hukum yang tidak memerlukan

ta'wil.

11. Tidak menyalahi bukti sejarah yang telah umum tentang zaman Nabi.

12. Tidak menyalahi madzhab perawi yang cenclerung fanatik terhadap madi4iabnya.
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13. Tid8k meriwayatkan suafir kejadian yang munglrin diketahui oleh ormg banyak,

krenariwayat itu hanya disampaikan oleh seora4g r{a

14. Tidak mengurangi riwayat yang mengesankm untuk kepentingro pribadi

perawinya

15. Tidak meqgan&mg riwayat yang membesr-besarkan pahala tertadry mral yang

sedikit dan tidak mengandmg amcaman yag smgat berat tertradap perbuahn

dosakecil.

Dalun kaitmrya dengro pemberim shtus terhad4 matm hadits tontmg

puasapadabulan Mutrarrom dalam sunan Abu Dawud ini, penulis menggmakm

psndokat8n kaBdsh kesatrehm matan yag telah ditetapkm oleh ulmra hadits'

DeqgBn demikia& maka dapat diketahui mutu dari matan hadits tertebut Ad4un

nilai hadits tersebut ditinjaD dari segi rmgkapan matm adalah shoheh'

C. Nilai Kehniiehu Heffis

Menunrt glama hfldih, $uatu hadih barulah dinyatalran berlalalitas thahih

(dalam hal ini shahih Dzatini) ryabila smad de matm hadist itr samrsilna

berla*litas shahih.e Dengan demikian hadik yang sanadnya shahih dan matmnya

tidak shalrih atau sebalilcnya sanaduya Dla'if dm rratarmya shahih, maka hadits

tersebut tidak dapat dinyatakan sebaS:di hadits shahih'

D,1 graiur nilai hadits ditinjar darin segi eanad dan nilai hadits ditiqiar

dani segi mataq maka dapatlah ditetrykan nilai aldrir terhadry muhr (}ualitas)'

6eDn. Syutrudi Ismail, Op', Cit, hal 123
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Dalaln pada itr, tidak semua hadits maqbul boleh dimralkan, akar tetapi

ad* j,rga ymg tidak boleh di arnalkan. Dengan kata laiq hadits magbul itu terbagi

dalam &labagian, yakni : maqbul ma'mulun bihi dff maqbul ghoiru ma'mulun bihi.

Yaqg ma'mulun bihi adatah hadits muhkam (hadits yarg tetah merrberikan paugertian

sectra jelas, mrildrtalif (hadits yang dapat dikompromi dari dua buah hadits atar

lebitr, yang secara latririatr mengmdung pengertian bertentangan), rajih (hadits yang

lebih kuat), dan hadits nasil& (hadits yang merasaktr terhadap hadiLq yang datang

terlebih dahulu). Sedangkan yarry ghoiru ma'mulm bihi adatah hadits marjuh (hadits

yang kehujiahannya dikalahkan oleh hadits yang lebih kuat), Mansul& (hadits yang

telah dinasakh), dan hadits Mutawaqqif fih (hadits yang kehujiahannya ditunda

karena terjadi pertentangan antara safu hadik dengan lainnya yang belurn bisa

diseleeaikan).

Sedangkan hadits tsrsobut diatas adalah shohih lidzatihi dan ma'mulun

bihi. Jadi hadits tersebut dapat dijadikan hujjah"


